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BAB III 

KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK PRESPEKTIF KH. HASYIM ASY’ARI 

DALAM KITAB ADABUL ‘ALIM WAL MUTA’ALLIM 

 

A. Biografi KH. Hasyim Asy’ari  

1. Latar Belakang KH. Hasyim Asy’ari 

Nama lengkap KH. Hasyim Asy‟ari adalah Muhammad Hasyim Asy‟ari 

ibn „Abd al-Wahid ibn „Abd al-Halim yang mempunyai gelar Pangeran Bona 

ibn Abdur ar-Rohman yang dikenal dengan Jaka Tingkir, Sultan Hadiwijaya 

ibn Abdullah ibn Abdul Aziz ibn Abd al-Fatih ibn Maulana Ishaq dari Raden 

Ainul Yaqin disebut Sunan Giri. Hasyim Asy‟ari lahir pada hari Selasa, 24 

Dzulqa‟dah 1287 H. Bertepatan pada tanggal 14 Februari 1871 M di Gedang, 

yang terletak di sebelah utara kota Jombang (Jawa Timur). Beliau meninggal 

dunia pada tanggal 7 Ramadhan 1366 H/1947 M. Jenazahnya dikebumikan di 

Pondok Pesantren Tebuireng Jombang Jawa Timur.
35

 

Menurut kepada silsilah beliau, melalui Sunan Giri (Raden Ainul Yaqin) 

KH. Hasyim Asy‟ari memiliki garis keturunan sampai Rasulullah dengan 

urutan sebagai berikut: 

a. Sunan Giri (Raden Ainul Yaqin) 

b. Abdurrohman atau Jaka Tingkir (Sultan Pajang) 

c. Abdul Halim (Pangeran Benawa) 

                                                 
35

M. Hasyim Asy‟ari, Etika Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Titian Wacana, 2007), h.  xi-xiv. 
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d. Abdurrohman (Pangeran Samhud Bagda) 

e. Abdul Halim 

f. Abdul Wahid 

g. Abu Sarwan 

h. KH. Asy‟ari (Jombang) 

i. KH. Hasyim Asy‟ari (Jombang)
36

 

Dalam usia 15 tahun perjalanan awal menuntut ilmu, Muhammad 

Hasyim belajar ke pondok-pondok pesantren yang masyhur di tanah Jawa, 

khususnya Jawa Timur. Diantaranya adalah Pondok Pesantren Wonorejo di 

Jombang, Wonokoyo di Probolinggo, Tringgilis di Surabaya, dan Langitan di 

Tuban (sekarang diasuh oleh KH. Abdullah Faqih), kemudian Bangkalan 

Madura di bawah bimbingan Kiai Muhammad Khalil bin Abdul Latif 

(Syaikhuna Khalil). 

Ada cerita yang cukup mengagumkan tatkala KH. Hasyim Asy‟ari 

“ngangsu kawruh” dengan Kiai Khalil. Suatu hari, beliau melihat Kiai Khalil 

bersedih, beliau memberanikan diri untuk bertanya. Kiai Khalil menjawab, 

bahwa cincin istrinya jatuh di WC, Kiai Hasyim lantas usul agar Kiai Khalil 

membeli cincin lagi. Namun, Kiai Khalil mengatakan bahwa cincin itu adalah 

cincin istrinya. Setelah melihat kesedihan diwajah guru besarnya itu, Kiai 

Hasyim menawarkan diri untuk mencari cincin tersebut di dalam WC. 

Akhirnya, Kiai Hasyim benar-benar mencari cincin itu di dalam WC, dengan 

                                                 
36

 MQ Al-Madyuni, Sang Kiai Tiga Generasi, (Tebuireng: Pustaka Al-Khumul, 2013), 3. 
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penuh kesungguhan, kesabaran, dan keikhlasan, akhirnya Kiai Hasyim 

menemukan cincin tersebut. Alangkah bahagianya Kiai Khalil atas 

keberhasilan Kiai Hasyim itu. Dari kejadian inilah Kiai Hasyim menjadi 

sangat dekat dengan Kiai Khalil, baik semasa menjadi santrinya maupun 

setelah kembali ke masyarakat untuk berjuang. Hal ini terbukti dengan 

pemberian tongkat saat Kiai Hasyim hendak mendirikan Jam‟iyah Nahdlatul 

Ulama‟ yang dibawa KH. As‟ad Syamsul Arifin (pengasuh Pondok Pesantren 

Syafi‟iyah Situbondo). 

Pada tahun 1303 H/1892 M. Kiai Hasyim yang saat itu baru berusia 21 

tahun menikah dengan Nyai Nafisah, putri Kiai Ya‟qub. Tidak lama setelah 

pernikahan tersebut, beliau kemudian pergi ke tanah suci Mekah untuk 

menunaikan ibadah haji bersama istri dan mertuanya. Disamping menunaikan 

ibadah haji, di Mekah beliau juga memperdalam ilmu pengetahuan yang telah 

dimilikinya, dan menyerap ilmu-ilmu baru yang diperlukan. Hampir seluruh 

disiplin ilmu agama dipelajarinya, terutama ilmu-ilmu yang berkaitan dengan 

hadist Rasulullah SAW yang menjadi kegemarannya sejak di tanah air. 

Perjalanan hidup terkadang sulit diduga, gembira dan sedih datang silih 

berganti, demikian juga yang dialami Kiai Hasyim Asy‟aridi tanah suci 

Mekah. Setelah tujuh bulan bermukim di Mekah, beliau dikaruniai putra yang 

diberi nama Abdullah. Di tengah kegembiraan memperoleh buah hati itu, sang 

istri mengalami sakit parah dan kemudian meninggal dunia. Empat puluh hari 

kemudian, putra beliau Abdullah, juga menyusul sang ibu berpulang ke 
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Rahmatullah. Kesedihan beliau yang saat itu sudah mulai dikenal sebagai 

seorang ulama, nyaris tak tertahankan. Satu-satunya penghibur hati beliau 

adalah melaksanakan thawaf dan ibadah-ibadah lainnya yang nyaris tak 

pernah berhenti dilakukannya. Disamping itu, beliau juga memiliki teman 

setia berupa kitab-kitab yang senantiasa dikaji setiap saat. Sampai akhirnya, 

beliau meninggalkan tanah suci, kembali ke tanah air bersama mertuanya. 

Hampir  bersamaan dengan berdirinya Pondok Pesantren Tebuireng 

(1317H/1899 M), KH. M. Hasyim Asy‟ari menikah lagi dengan Nyai Nafiqoh 

putrid Ilyas pengasuh Pondok Pesantren Sewulan Madiun. Dari perkawinan 

ini Kiai Hasyim dikaruniai 10 putra dan putrid yaitu: 

a. Hannah 

b. Khoiriyah 

c. Aisyah 

d. Azzah 

e. Abdul Wahid 

f. Abdul Hakim (Abdul Kholiq) 

g. Abdul Karim 

h. Ubaidillah 

i. Mashurroh 

j. Muhammad Yusuf 

Masa dalam kandungan dan kelahiran KH. M. Hasyim Asy‟ari menikah 

kembali dengan Nyai Masruroh, putri Kiai Hasan, pengasuh Pondok 
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Pesantren Kapurejo, Kecamatan Pagu Kediri, dari pernikahan tersebut, beliau 

dikaruniai 4 orang putra-putri yaitu: 

a. Abdul Qodir 

b. Fatimah 

c. Chotijah 

d. Muhammad Ya‟qub 

Masa dalam kandungan dan kelahiran KH. M. Hasyim Asy‟ari, nampak 

adanya sebuah isyarat yang menunjukkan kebesarannya. Diantaranya, ketika 

dalam kandungan Nyai Halimah bermimpi melihat bulan purnama yang jatuh 

kedalam kandungannya, begitu pula ketika melahirkan Nyai Halimah tidak 

merasakan sakit seperti apa yang dirasakan wanita ketika melahirkan. 

Pada masa muda KH. M. Hasyim Asy‟ari, ada dua sistem pendidikan 

bagi penduduk pribumi Indonesia, Pertama adalah sistem pendidikan yang 

disediakan untuk para santri muslim di pesantren yang fokus pengajarannya 

adalah ilmu agama. Kedua adalah sistem pendidikan barat yang dikenalkan 

oleh colonial Belanda dengan tujuan menyiapkan para siswa untuk menempati 

posisi-posisi administrasi pemerintahan baik tingkat rendah maupun 

menengah.
37

 

Semasa hidupnya, KH. M. Asy‟ari mendapatkan pendidikan dari 

ayahnya sendiri, Abd al-Wahid, terutama pendidikan dibidang Al-Qur‟an dan 

                                                 
37

Lathiful Khuluq, Fajar Kebangunan Ulama-Biografi KH. Hasyim Asy‟ari, cet. Ke-III 

(Jogjakarta: PT. Lkis Pelangi Aksara, 2008), h.  26. 
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penguasaan beberapa literatur keagamaan. Setelah itu ia pergi untuk menuntut 

ilmu ke Baduran, Langitan Tuban, Demangan Bangkalan, dan Sidoarjo. 

Setelah menimba ilmu di pondok pesantren Sidoarjo, ternyata KH. M. Hasyim 

Asy‟ari merasa terkesan untuk terus melanjutkan studinya. Ia berguru kepada 

KH. Ya‟qub yang merupakan kyai di pesantren tersebut. Kyai Ya‟qub lambat 

laun merasakan kebaikan dan ketulusan KH. M. Hasyim Asy‟ari sehingga 

kemudian ia menjodohkannya dengan putrinya, Khadijah. Tepat pada usia 21 

tahun. 

Setelah menikah, KH. M. Hasyim Asy‟ari bersama istrinya segera 

melakukan ibadah haji. Sekembalinya dari tanah suci, mertuanya 

menganjurkannya untuk menuntut ilmu di Makkah. Menuntut ilmu di kota 

Makkah sangat diidam-idamkan oleh kalangan santri saat itu, terutama 

dikalangan santri yang berasal dari Jawa, Madura, Sumatera dan Kalimantan. 

Secara struktur sosial, seseorang yang mengikuti pendidikan di Makkah 

biasanya mendapat tempat lebih terhormat dibanding dengan orang yang 

belum pernah bermukim di Makkah, meski pengalaman kependidikannya 

masih dipertanyakan.  

Sebagai seorang intelektual, KH. M. Hasyim Asy‟ari telah 

menyumbangkan banyak hal yang berharga bagi pengembangan peradaban, 

diantaranya adalah sejumlah literatur keagamaan dan sosial. 
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2. Situasi Pendidikan Pada Masa KH. Hasyim Asy’ari 

Sejak Islam masuk di Indonesia pada abad VII M dan berkembang pesat 

sejak abad VII M dengan munculnya sejumlah kerajaan Islam. Pendidikan 

Islam pun berkembang mengikuti irama dan dinamika perkembangan Islam 

tersebut. Dimanapun ada komunitas kaum muslimin, di sana ada aktifitas 

pendidikan Islam yang dilaksanakan sesuai dengan situasi dan kondisi daerah 

tempat mereka berada. Sehingga kondisi ini menjadi suatu pola pengajaran 

yang paten hingga Pemerintahan Hindia Belanda masuk dan menjajah 

Indonesia pada akhir abad ke-16 dan merubahnya.
38

 

Pertama kali yang mendapatkan perlakuan tidak sejalan akan perubahan 

yang dilakukan oleh Belanda terhadap karakter pendidikan adalah pesantren. 

Pesantren mengalami ujian dan cobaan dari Allah, dengan harus berhadapan 

dengan Belanda yang sangat membatasi ruang gerak pesantren dikarenakan 

kekhawatiran Belanda akan hilangnya kekuasaan mereka. 

Sejak perjanjian Giyanti, pendidikan dan perkembangan pesantren 

dibatasi oleh Belanda. Belanda bahkan menetapkan resolusi pada tahun 1825 

yang membatasi jumlah jamaah haji. Selain itu Belanda juga membatasi 

kontak atau hubungan orang Islam Indonesia dengan Negara-negara Islam 

yang lain. Hal ini akhirnya membuat pertumbuhan dan perkembangan Islam 

menjadi tersendat. 

                                                 
38

Dilihat di http://makalah-ibnu.blogspot.com/2009/12/sistem-pendidikan-Islam-pada-masa-

orde, diakses pada tanggal 28 Mei 2016 
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Awal abad ke-20 atas usul Snouck Hurgronje Belanda membuka 

sekolah-sekolah bersistem pendidikan barat guna menyaingi pesantren. 

Tujuannya adalah untuk memperluas pengaruh pemerintahan Belanda dengan 

asumsi masa depan penjajahan Belanda bergantung pada penyatuan wilayah 

tersebut dengan kebudayaan Belanda. Sekolah-sekolah ini hanya 

diperuntukkan bagi kalangan Ningrat dan Priyayi saja dengan tujuan 

Westernisasi kalangan Ningrat dan Priyayi secara umum. Kelak sebagai akibat 

dari sekolah model Belanda ini adalah munculnya golongan Nasionalis-

Sekuler yang kebanyakan berasal dari kalangan Priyayi. Sikap pemerintahan 

Hindia Belanda menghadapi pendidikan agama di sekolah-sekolah umum 

dinyatakan di dalam pasal 179 (2) I.S (Indische Staatsregeling) dalam 

beberapa ordonasi yang secara singkat menjelaskan: “pengajaran umum 

adalah netral artinya bahwa pengajaran itu diberikan dengan menghormati 

keyakinan agama masing-masing, pelajaran agama hanya boleh berada di luar 

sekolah”. 

Telah beberapa kali di dalam Volksraad diusulkan agar pelajaran agama 

Islam dimasukkan sebagai mata pelajaran di perguruan umum, tetapi usulan 

tersebut selalu gagal dan gagal. Sampai akhir pemerintahan Belanda 

pengajaran agama Islam tidak pernah dimasukkan menjadi salah satu mata 

pelajaran di sekolah-sekolah umum.
39

 

                                                 
39

 Muljanto Sumardi, Sejarah SingkatPendidikan Islam di Indonesia 1945-1975, (Jakarta: 

Badan Penelitian dan Pengembangan Agama, 1977), h. 5. 
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Melihat kondisi seperti itu banyak para Kyai berijtihad selain 

mengajarkan pendidikan agama juga mulai mengajarkan ilmu-ilmu umum 

seperti matematika, ilmu bumi, bahasa Indonesia, bahkan bahasa Belanda, 

yang dipelopori oleh pesantren Tebuireng pada tahun 1920. Selain itu para 

Kyai juga mulai membuka pesantren-pesantren khusus bagi kaum wanita. 

Hasilnya sungguh memuaskan, pondok pesantren semakin diminati. Dalam 

tahun 1910-1920 jumlah pesantren dan santri-santrinya melonjak berlipat 

ganda dari ratusan menjadi ribuan. 

Pada masa awal-awal kemerdekaan kalangan santri turut berjuang 

mempertahankan kemerdekaan Indonesia. KH. Hasyim Asy‟ari waktu itu 

mengeluarkan fatwa yaitu wajib hukumnya mempertahankan kemerdekaan. 

Fatwa tersebut disambut positif oleh umat Islam Surabaya yang dikomandai 

oleh Bung Tomo dan terkenal dengan Resolusi Jihad. 

Melihat paparan sejarah singkat kondisi pendidikan Islam, maka penulis 

dapat menarik benang merah bahwa orientasi pengarangan kitab tersebut oleh 

KH. Hasyim Asy‟ari diakibatkan pendidikan yang sudah mengikuti pola paten 

mewarisi pendidikan pada masa berdirinya kerajaan Islam dirubah oleh 

pemerintah dengan mensekulerkan pendidikan tanpa menginternalisasikan 

dengan agama, bahkan lebih ekstrim lagi pendidikan agama tidak 

diperkenankan diajarkan di sekolah-sekolah umum yang secara politik sangat 

strategis dalam mencetak warga-warga pribumi untuk mengkibarkan bendera 

kemerdekaan. 
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3. Guru-guru KH. Hasyim Asy’ari 

KH. Hasyim Asy‟ari sering menemui ulama-ulama besar untuk belajar 

dan mengambil berkah dari mereka sehingga ia menjadi seorang yang 

ta‟ahhul dalam ilmu agama. Adapun guru-guru KH. Hasyim Asy‟ari selama 

di Mekkah dan di Nusantara,
40

 yaitu Syeikh Syuaib ibn Abdurrahman, Syekh 

Mahfudzh at-Turmusi, Syekh Khatib al-Minangkabawi, Syekh Ahmad Amin 

al-Athar, Syekh Ibrahim Arab, Syekh Said al-Yamani, Syekh Rahmatullah, 

Syekh Bafadhal, Syekh Nawawi al-Bantani, Kyai Asy‟ari (orang tuanya 

sendiri), Kyai Khalil Bangkalan 1925 (guru tatabahasa, sastra arab, fiqih dan 

tasawuf selama 3 tahun), Kyai Ya‟kub (guru fiqih), Syekh Ahmad Khatib 

Sambas. 

Dan diantara guru-gurunya yang berasal dari keturunan Nabi SAW yaitu 

Sayyid Abbas al-Maliki, Sayyid Sulthan Hasyim al-Daghistani, Sayyid 

Abdullah al-Zawawi, Sayyid Ahmad bin Hasan al-Atthas, Sayyid Alwi al-

Segaf, Sayyid Husain al-Habsyi. 

Setelah ilmunya dinilai mumpuni, KH. Hasyim Asy‟ari dipercaya untuk 

mengajar di Masjidil Haram bersama tujuh ulama Indonesia lainnya, seperti 

Syekh Nawawi al-Bantani, Syekh Anmad Khatib al-Minangkabawi, dll. 

Adapun ulama-ulama yang pernah belajar dengan KH. Hasyim Asy‟ari 

sewaktu di tanah haram yaitu: Syekh Sa‟dullah al-Maimani (mufti di Bombay, 

                                                 
40

 Zamakhasari Dhofir, Tradisi Pesantren Studi tentang pandangan hidup Kyai, (Jakarta: 

LP3ES, 1983), h. 24. 
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India), Syekh Umar Hamdan (ahli hadits di Mekkah), al-Syihab Ahmad ibn 

Abdullah (Syiria), KH. Abdullah Wahab Hasbullah (Tambakberas, Jombang), 

K.H.R. Asnawi (Kudus), KH. Dahlan (Kudus), KH. Bisri Syamsuri 

(Denanyar, Jombang), dan KH. Shaleh (Tayu). 

4. Karya-karya KH. Hasyim Asy’ari 

Disamping aktif mengajar, berdakwah, dan berjuang, KH. Hasyim 

Asy‟ari juga penulis yang produktif. Beliau meluangkan waktunya untuk 

menulis pada pagi hari, antara pukul sepuluh sampai menjelang dzuhur. 

Waktu itu merupakan waktu longgar yang biasa digunkan untuk membaca 

kitab, menulis, juga menerima tamu. 

Diantara karya yang pernah ditulis oleh beliau adalah sebagai berikut:
41

 

a. Adabul „Alim wa  al-Muta‟allim, yang menjelaskan tentang adab (etika) 

yang harus dimiliki oleh seorang guru dan murid atau pelajar sebagaimana 

edisi terjemahnya kini ada ditangan pembaca.  

b. Ziyadatu  Ta‟liqat, yang berisi bantahan beliau terhadap pernyataan-

pernyataan Syekh Abdullah bin Yasin Pasuruan yang dianggap 

mendiskreditkan (menghina) orang-orang Nahdlatul Ulama.  

c. At-Tanbihatu al-Wajibat, berisi peringatan-peringatan keras beliau 

terhadap praktik-praktik perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW di  

tanah air.  

                                                 
41

 M. Hasyim Asy‟ari, Etika Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Titian Wacana, 2007), h.  xiii-xiv 
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d. Ar-Risalah al-Jami‟ah, yang mengulas beberapa persoalan menyangkut 

kematian dan tanda-tanda datangnya hari kiamat, serta penjelasan seputar 

konsep sunnah dan bid‟ah. 

e. An-Nur al-Mubin Fi Mahabbati Sayyidi al-Mursalin, yang menjelaskan 

makna dan hakikat mencintai Rasulullah SAW serta beberapa hal 

menyangkut itba‟ (mengikuti) dan ihya‟ (memelihara) terhadap sunnah-

sunnah beliau. 

f. Hasyiyatu „ala fath ar-Rahman bi Syarhi Risalati al Waliy Ruslan li 

Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshori, yang berisi penjelasan dan catatan-

catatan singkat beliau atas kitab Risalatu al-Waliy Ruslan karya Syekh 

Zakariya al-Anshori. 

g. Ad-Duraru al-Muntatsirah Fi al-Masail at-Tis‟a „Asyarah, yang mengulas 

persoalan tarekat serta beberapa hal penting menyangkut para pelaku 

tarekat. 

h. At-Tibyan Fi an-Nahyi „an Muqatha‟ati al-Arham wa al-„Aqaribi wa al-

Ikhwan, yang membahas tentang pentingnya menjaga tali persaudaraan 

(silaturrahmi) dan bahaya memutuskan tali silaturrahmi. 

i. Ar-Risalatu at-Tauhidiyyah, yang menjelaskan tentang konsep dan akidah 

ahlu sunnah wal jamaah. 

j. Al-Qalaid Fi Bayani Ma Yajibu Min al-„Aqaid, yang menjelaskan tentang 

akidah-akidah wajib dalam Islam. 
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Selain kitab-kitab tersebut di atas, terdapat beberapa naskah manuskrip 

karya KH. Hasyim Asy‟ari yang hingga kini belum diterbitkan. Yaitu: 

Hasyiyah „ala Fath ar-Rahman bi Syarh Risalah al-Wali Ruslan li Syekh al-

Islam Zakariya al-Anshari, ar-Risalah at-Tawhidiyah, al-Qala‟id fi Bayan ma 

Yajib min al-Aqa‟id, al-Risalah al-Jama‟ah, Tamyiz al-Haqq min al-Bathil, al-

Jasus fi Ahkam al-Nuqus, Manasik Shughra. 

 

B. Pendidikan Akhlak dalam Kitab Adabul ’Alim Wal Muta’allim Prespektif 

KH. Hasyim Asy’ari 

Salah satu karya monumental KH. Hasyim Asy‟ari yang berbicara tentang 

pendidikan akhlak adalah Adab al-Alim wa al-Muta‟allim. Karakteristik 

pemikiran pendidikan akhlak KH. Hasyim Asy‟ari dalam kitab tersebut dapat 

digolongkan dalam corak praktis yang tetap berpegang teguh pada al-Qur‟an dan 

Hadis. Kecenderungan lain dalam pemikiran beliau adalah mengetengahkan nilai-

nilai etis yang bernafaskan sufistik. Kecenderungan ini dapat terbaca dalam 

gagasan-gagasannya, misalnya keutamaan menuntut ilmu. Menurut KH. Hasyim 

Asy‟ari, ilmu dapat diraih hanya jika orang yang mencari ilmu itu suci dan bersih 

dari segala sifat-sifat jahat dan aspek keduniaan. 

Berikut ini penulis paparkan konsep pendidikan akhlak KH. Hasyim Asy‟ari 

secara umum dan singkat terkait dengan tujuan pendidikan akhlak, tanggung 

jawab peserta didik, profesionalis pendidik, alat-alat, evaluasi dan lingkungan 

pendidikan secara singkat. 
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1. Fadhilah ilmu pengetahuan, ahli ilmu (Ulama) dan fadhilah 

mengajarkan dan mempelajari ilmu pengetahuan 

KH. Hasyim Asy‟ari menyebutkan bahwa tujuan utama ilmu 

pengetahuan dan belajar adalah mengamalkan agar ilmu yang dimiliki 

menghasilkan manfaat sebagai bekal untuk kehidupan akhirat kelak dan 

merupakan ibadah untuk mencari ridha Allah. 

 وْا العِلْمَ دَرَجَاتِ قال الله تعالى: يَ رْفَعِ الله الّذِيْنَ امَنُ وْا مِنْكُمْ وَالّذِيْنَ اوُْت ُ  
 

“Allah akan mengangkat derajat orang-orang beriman diantara kalian dan 

orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan” 

 

Maksud dari ayat di atas adalah, Allah SWT akan mengangkat derajat 

para ahli ilmu (ulama) yang senantiasa mengamalkan ilmu pengetahuan yang 

mereka miliki. 

 نبِْيَاءِ العُلَمَءُ وَرَسَةَ الَ 
"Ulama‟ adalah pewaris para Nabi" 
Kedudukan ulama sebagai pewaris para Nabi sebagaimana dinyatakan 

dalam hadist di atas sangat menjelaskan kepada kita akan betapa luhurnya 

derajat mereka disisi Allah SWT. Mengingat derajat para Nabi merupakan 

derajat paling luhur disisi Allah SWT. Maka tentunya tidak ada satupun 

derajat atau kemulian lain setelahnya yang lebih baik dari pada derajat dan 

kemulian mereka (ulama) sebagai satu-satunya pewaris para Nabi. 

Perlu juga diketahui, sesungguhnya buah dari ilmu pengetahuan adalah 

amal. Pengamalan seseorang atas ilmu pengetahuan yang dimiliki akan 
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menjadikan kehidupannya semakin berarti (bermanfaat) baik di dunia maupun 

di akhirat. Oleh karena itu, apabila ia dapat mengamalkan ilmu 

pengetahuannya dengan baik maka sungguh ia termasuk orang beruntung. 

Dan sebaliknya, jika ia tidak bisa mengamalkannya maka ia termasuk orang 

yang merugi.
42

 

: لانهّ ثََرته وفاَئدة العُمر وزاَدُ الاخرة, فَمَنْ ظفََرَ به وَغَاية العِلم العَمَلُ بهِ
 سِرَ سَعِدَ وَمن فاته خَ 

“orientasi belajar ilmu adalah mengamalkannya, sebab mengamalkannya 

merupakan buahnyailmu, menjadikan umur semakin bermakna, bekal dihari 

akhir, oleh karena itu orang yang mendapatkan ilmu dan mengamalkannya 

maka ia akan beruntung dan bila tidak maka ia akan merugi” 

 

2. Akhlak seorang murid dalam pembelajaran 

Setidaknya ada beberapa macam etika yang harus dimiliki seorang 

pelajar, yaitu: 

a. Seorang pelajar hendaknya membersihkan hati terlebih dahulu dari 

berbagai macam kotoran dan penyakit hati seperti, kebohongan, prasangka 

buruk, hasut (dengki), serta akhlak-akhlak atau akidah yang tidak terpuji. 

Dan menjauhkan diri dari pergaulan yang tidak baik. Lebih-lebih dengan 

lawan jenis. 

b. Membangun niat yang luhur. Yakni, mencari ilmu pengetahuan demi 

semata-mata meraih ridho Allah SWT, serta bertekad mengamalkannya 

stelah ilmu itu diperoleh. 

                                                 
42

 Ibid., 3-4. 
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c. Rela, sabar, dan menerima keterbatasan dalam masa-masa pencarian ilmu, 

baik menyangkut makanan, pakaian, dan lain sebagainnya. 

d. Membagi dan memanfaatkan waktu serta tidak menyia-nyiakannya, 

karena setiap sisa waktu (yang terbuang sia-sia) kan menjadi tidak berniali 

lagi. Lebih-lebih tidak terlalu lama tidur yakni selama itu tidak membawa 

dampak negative bagi kesehatan jasmani maupun rohaninya. 

e. Tidak berlebihan (terlampau kenyang) dalam mengkonsumsi makanan dan 

minuman terlalu banyak dapat menghalangi seseorang dari melakukan 

ibadah kepada Allah SWT. Dan juga tidak mengkonsumsi jenis-jenis 

makanan yang dapat menyebabkan akal (kecerdasan) seseorang menjadi 

tumpul (bodoh) serta melemahkan kekuatan organ-organ tubuh (panca 

indera). 

3. Akhlak seorang murid terhadap guru 

Akhlak yang seharusnya dimiliki seorang pelajar terhadap guru, sebagai 

berikut: 

a. Seorang pelajar hendaknya patuh kepada gurunya serta membelot dari 

pendapat (perintah dan anjuran-anjurannya). 

b. Mengerti akan hak-hak seorang guru serta tidak melupakan keutamaan-

keutamaan dan jasa-jasanya. Selain itu, ia juga hendaknya selalu 

mendoakan gurunya baik ketika gurunya itu masih hidup ataupun telah 

meninggal dunia (wafat), serta menghormati keluarga dan orang-orang 

terdekat yang dicintainya. 
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c. Bersabar atas kerasnya sikap atau perilaku yang kurang  menyenangkan 

dari seorang guru. 

d. Berbicara dan berprilaku dengan baik dan sopan dihadapan guru. 

4. Akhlak seorang murid terhadap pelajarannya dan hal-hal yang harus 

dipedomi bersama guru 

Dalam belajar, hendaknya seorang pelajar memperhatikan beberapa 

etika sebagai berikut: 

a. Sebelum mempelajari ilmu-ilmu yang lain, kita hendaknya mempelajari 

ilmu yang hukumnya fardhu „ain terlebih dahulu. 

b. Mempelajari kitab suci al-Qur‟an sebagai sumber segala ilmu pengetahuan 

dan merupakan ilmu pengetahuan tertinggi. 

c. Untuk pelajar pemula, hendaknya ia menjahui pembahasan-pembahasan 

yang di dalamnya banyak terdapat pertentangan dikalangan ulama, karena 

akan mengganggu pikirannya. 

d. Apabila mempunyai  niat untuk menghafalkan suatu pelajaran baik berupa 

teks atau bacaan, sebaiknya ia melakukan tashih (memastikan 

kebenarannya tersebut) terlebih dahulu kepada salah seorang guru atau 

yang lebih memahaminya. 

e. Tidak menunda-nunda waktu dalam mempelajari setiap pelajaran 

f. Tekun atau bersungguh-sungguh serta istiqomah dalam mempelajari 

setiap pelajaran. 
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5. Akhlak yang harus diperhatikan oleh guru 

a. Selalu mendekatkan diri kepada Allah 

b. Takut kepada Allah dalam hal apapun, baik dalam perkataan maupun 

perbuatan 

c. Bersikap tenang 

d. Bersikap tenang dan senantiasa berhati-hati 

e. Tawadhu‟ (rendah hati atau menyombongkan diri) 

f. Tidak menjadikan ilmu pengetahuan yang dimiliki sebagai sarana mencari 

keuntungan duniawi 

g. Menghindari tempat-tempat yang dapat menimbulkan fitnah atau maksiat 

h. Semangat untuk mecari ilmu 

i. Meluangkan waktu untuk kegiatan menulis 

6. Akhlak guru dalam pembelajaran 

a. Mensucikan diri 

b. Berpakaian sopan dan memakai wangi-wangian 

c. Sebelum memulai pengajaran, hendaknya berdoa terlebih dahulu 

d. Mendahulukan materi yang dianggap penting 

e. Mengatur volume suara saat mengajar 

f. Menasehati dan menegur dengan baik jika ada peserta didik yang kurang 

bisa diatur atau bandel 

g. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya hal-hal yang 

belum dipahami 
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7. Akhlak bagi guru bersama murid 

a. Berniat mendidik dan menyebarkan ilmu 

b. Menghindari ketidak ikhlasan 

c. Menggunakan metode yang mudah dipahami oleh peserta didik 

d. Memperhatikan kemampuan peserta didik 

e. Tidak memunculkan salah satu peserta didik dan menafikan yang lain 

f. Bersikap terbuka 

g. Arif dan tawadhu‟ 

h. Membantu memecahkan masalah-masalah peserta didik 

8. Akhlak menggunakan kitab dan alat-alat yang digunakan dalam belajar 

Menganjurkan untuk mengusahakan agar memiliki buku, merelakan dan 

mengizinkan bila ada teman yang meminjam buku pelajaran, sebaliknya bagi 

peminjam menjaga barang pinjamannya, memeriksa dahulu bila membeli dan 

meminjamnya. 

 

C. Konsep Pendidikan Akhlak Prespektif KH. Hasyim Asy’ari 

1. Urgensitas pendidikan 

Tujuan pendidikan yang dirumuskan KH. Hasyim Asy‟ari adalah 

ketercapaian insan yang bermuara pada pendekatan diri kepada Allah, 

mengetahui ajaran agama secara ilmiyah dan alamiyah, hal yang demikian 

dimaksudkan agar ilmu yang dimiliki bermanfaat sebagai bekal untuk 

kehidupan di akhirat kelak. Mengingat begitu pentingnya, maka syariat 
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mewajibkan untuk menuntutnya dengan kompensasi pahala yang besar yaitu 

surga. Dalam hal ini KH. Hasyim Asy‟ari beragumentasi dengan hadist nabi 

Muhammad SAW: 

 من سلك طريقا يطلب فيه علما سلك الله طريقا من طرق الجنّة
Artinya: barang siapa berusaha (menempuh suatu perjalanan) demi 

mencari ilmu pengetahuan, maka Allah akan menyediakan (memudahkan) 

baginya jalan menuju surga. 

 

Selanjutnya terkait tujuan KH. Hasyim Asy‟ari menjelaskan tujuan 

pendidikan dapat nerhasil melalui proses yang baik dan santun, yaitu 

menggabungkan kedua subyek sekaligus obyek pendidikan, untuk 

mengenalkan keseimbangan dalam proses KBM untuk menata niat yang baik. 

Dari sini ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam menuntut ilmu, 

yaitu: pertama, bagi murid hendaknya berniat suci dalam menuntut ilmu, dan 

tidak berniat untuk hal-hal yang berbau duniawi apalagi menyepelekannya. 

Kedua, bagi guru dalam mengajarkan ilmu hendaknya meluruskan niatnya 

terlebih dahulu, tidak mengharapkan materi semata. 

Menurut KH. Hasyim Asy‟ari belajar merupakan ibadah untuk mencari 

ridha Allah, yang mengantarkan manusia memperoleh derajat yang tinggi. 

Oleh karena itu belajar harus diniatkan untuk mengembangkan dan 

melestarikan nilai-nilai Islam. 

 Dan perlu diketahui juga, sesungguhnya buah dari ilmu pengetahuan 

adalah amal.  
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2. Tanggung jawab peserta didik 

Peserta didik adalah orang yang sedang tumbuh dan berkembang baik 

secara fisik dan psikologis sebagai makhluk Allah dan kholifah-Nya di bumi 

(makhluk sosial) yang dianugrahi potensi untuk dikembangkan sesuai dengan 

fitrahnya. Hal tersebut menjadikan peserta didik harus memperhatikan 

tanggung jawabnya sebagai seorang penuntut ilmu dengan memperhatikan 

ketentuan sebagai berikut: 

a. Tanggung jawab peserta didik dalam belajar 

Dalam hal ini, KH. Hasyim Asy‟ari lebih menekankan kepada 

pendidikan rohani atau pendidikan jiwa. Yang dimaksudkan disini sebab 

antara jiwa dan raga itu tidak bisa dipisahkan. 

Hal demikian seperti mendidik jiwa tanpa meninggalkan raga. 

Dalam dunia pendidikan khususnya bagaimana mengatur makan, minum, 

tidur dan sebagainya.  

b. Tanggung jawab peserta didik terhadap guru 

Konsep ini terlihat bahwa pemikiran yang ditawarkan oleh KH. 

Hasyim Asy‟ari sangat maju. Terlihat dalam memilih guru yang 

professional, memperhatikan hak-hak guru, dan sebagainya. Hal tersebut 

hampir bisa dijumpai di sekolah-sekolah unggulan saat ini.  

3. Tanggung jawab peserta didik terhadap pelajaran 

Konsep pemikiran yang ditawarkan oleh KH. Hasyim Asy‟ari terlihat 

lebih terbuka, inovatif dan progresif. Hal tersebut dapat dilihat dari indikator 
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yang ditawarkannya dengan memberi peluang kesempatan peserta didik untuk 

mengambil dan mengikuti pendapat para ulama, tapi harus hati-hati dalam 

menanggapi ikhtilaf diantara mereka. Hal tersebut senada dengan pemikiran 

beliau tentang masalah fiqih, beliau meminta umat Islam untuk berhati-hati 

pada mereka yang mengklaim mampu menjalankan ijtihad, yaitu kaum 

modernis, yang mengemukakan pendapat merekatanpa memiliki persyaratan 

yang cukup untuk berijtihad itu hanya berdasarkan pertimbangan pikiran 

semata. Beliau percaya taqlid itu diperbolehkan bagi sebagian uamt Islam, dan 

tidak boleh hanya ditujukan pada mereka yang melakukan ijtihad.
43

 

4. Profesionalitas pendidik 

Dalam proses pengumbulan dengan ilmu pengetahuan yang oleh KH. 

Hasyim Asy‟ari sepertikan dengan agama. Maka setidaknya seorang pendidik 

mempunyai upaya dalam merealisasikannya. Yaitu upaya-upaya yang harus 

dilakukan oleh guru sebagai manifestasi moralitas pendidik antara lain: 

a. Adab seorang guru terhadap dirinya 

Catatan yang menarik dan perlu dikedepankan dalam membahas 

pemikiran dan pandangan yang ditawarkan oleh KH. Hasyim Asy‟ari 

adalah etika atau statement yang terakhir, dimana guru harus 

membiasakan diri menulis, mengarang dan meringkas, yang pada masanya 

jarang sekali dijumpai. Dan hal ini beliau membuktikan dengan banyaknya 

kitab hasil karangan atau tulisan beliau. 

                                                 
43

 Lathiful Khuluq, Fajar Kebangunan Ulama, (Yogyakarta: LKIS, 2000), h. 55-61. 
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Betapa majunya pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari dibanding tokoh-

tokoh lain pada zamannya, bahkan beberapa tahun sesudahnya. Dan 

pemikiran ini ditumbuh serta diangkat kembali oleh pemikir pendidik 

zaman sekarang ini, yaitu Harun Nasution,yang mengatakan hendaknya 

para dosen-dosen di Perguruan Tinggi Islam khususnya agar membiasakan 

diri untuk menulis. 

b. Adab guru dalam mengajar 

Terlihat bahwa apa yang ditawarkan KH. Hasyim Asy‟ari lebih 

bersifat pragmatis, artinya, apa yang ditawarkan beliau berangkat dari 

praktik yang selama ini dialaminya.  

Terlihat juga betapa beliau sangat memperhatikan sifat dan sikap 

serta penampilan seorang guru. Berpenampilan terpuji bukan saja dengan 

keramahtamahan, tetapi juga dengan berpakaian yang rapi dan memakai 

minyak wangi. 

Beliau juga menawarkan agar guru bisa bersifat terbuka, dan 

memandang murid sebagai subyek pengajaran bukan hanya sebagai 

obyek, dengan memberikan kesempatan kepada murid-murid bertanya dan 

menyampaikan berbagai persoalan dihadapan guru. 

c. Adab Guru Bersama Murid 

KH. Hasyim Asy‟ari sangat menganjurkan agar seorang pendidik 

atau guru perlu memiliki kemampuan dalam mengembangkan metode dan 

memberi motivasi serta latihan-latihan yang bersifat membantu murid-
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muridnya memahami pelajaran. Selain itu, guru juga harus memahami 

murid-muridnya secara psikologi, mampu memahami muridnya secara 

individual dan memecahkan persoalan yang dihadapi murid, mengarahkan 

murid pada minat yang lebih dicendrungi, serta guru harus bersifat arif. 

d. Adab Terhadap Buku, Alat Pelajaran dan Hal-hal Lain Yang Berkaitan 

Dengannya 

Satu hal yang menarik dan terlihat beda dengan materi-materi yang 

biasa disampaikan dalam ilmu pendidikan umumnya, adalah etika 

terhadap buku dan alat-alat pendidikan. Kalaupun ada etika untuk itu, 

namun biasanya hanya bersifat kasuistik dan seringkali tidak tertulis, dan 

seringkali juga hanya dianggap sebagai aturan yang umum berlaku dan 

cukup diketahui oleh masing-masing individu. KH. Hasyim Asy‟ari pun 

memandang bahwa adab itu penting dan perlu diperhatikan. Diantara etika 

tersebut adalah: 

Menganjurkan untuk mengusahakan agar memiliki buku, merelakan 

dan mengizinkan bila ada kawan meminjam buku pelajaran, sebaliknya 

bagi peminjam menjaga barang pinjamannya, memeriksa dahulu bila 

membeli dan meminjamnya, bial menyalin buku syari‟ah atau agama 

sebaiknya bersuci dan mengawalinya dengan bacaan basmalah, sedangkan 

untuk pelajaran umum maka mulailah dengan hamdalah dan sholawat 

nabi. 
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Tampak kejelian dan ketelitian beliau dalam melihat permasalahan 

dan seluk beluk proses belajar mengajar. Adab khusus yang diterapkan  

untuk mengawali suatu proses belajar adalah etika terhadap buku yang 

dijadikan sumber rujukan, apalagi kitab-kitab yang digunakan adalah kitab 

“kuning” yang mempunyai keistimewaan atau kelebihan tersendiri. 

Agaknya beliau memakai dasar epistimologis, ilmu adalah nur Allah, 

maka bila hendak mempelajarinya orang harus beretika, bersih dan 

sucikan jiwa. Dengan demikian ilmu yang dipelajari diharapkan 

bermanfaat dan membawa berkah. 

e. Alat-alat Pendidikan 

1) Metode Pendidikan 

Konsep metode pembelajaran KH. Hasyim Asy‟ari yang 

ditawarkan terlihat pada setiap materi pelajaran. Sebagai seorang 

pengagum imam Syafi‟I bukan menjadi rahasia umum lagi bahwa 

kebiasaan KH. Hasyim Asy‟ari terinspirasi untuk menggunakan 

metode hafalan dalam belajar, sebab karakteristik tersebut sudah 

menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan dalam tradisi imam Syafi‟i. 

Hanya dalam perkembangan selanjutnya, KH. Hasyim Asy‟ari 

mengembangkannya jauh lebih inovatif, dengan mengkolaborasikan 

metode menulis dan mentaskhih pelajaran dahulu dihadapan guru atau 

teman yang dipercaya ketika belajar yang kemudian dihafal dengan 

berulang-ulang, hingga menjadi suatu kebiasaan. Beliau menawarkan 
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metode seperti itu diharapkan pelajaran yang telah dihafalkan oleh 

peserta didik akan senantiasa terjaga dan sulit untuk hilang. 

Selain metode hafalan, menulis KH. Hasyim Asy‟ari juga 

banyak menggunakan metode diskusi, pembiasaan, Tanya jawab, 

ceramah dan lain-lain, penggunaan metode oleh KH. Hasyim Asy‟ari 

disesuaikan dengan materi dan kondisi psikologi anak didiknya. 

2) Materi Pendidikan 

Sebelum membahas tentang materi terlebih dahulu mengetahui 

yang namanya ilmu, sedangkan ilmu mengandung arti kejelasan akan 

suatu hal, kejelasan itulah yang dibutuhkan oleh setiap manusia. 

Ilmu menurut KH. Hasyim Asy‟ari identik bernuansa fardu a‟in 

yang bermaterikan pelajaran agama Islam. Adapun materi-materi 

tersebut adalah materi yang mengkaji tentang zat dan sifat-sifat Allah, 

kemudian ilmu fiqih, mengkaji tentang ibadah, mengenal syarat dan 

rukun, mengenal halal haram, baik yang menyangkut tingkah laku 

secara umum atau menyangkut muamalah. 

Sementara materi-materi yang pertama dikaji menurutnya adalah 

yang lebih penting dan materi-materi yang bisa mendekatkan diri pada 

Allah, materi kajiannya mengupas tafsir Al-Qur‟an, hadist, kitab-kitab 

fiqih madhab, nahwu, shorof, dan materi yang membahas tentang 

tasawuf. 
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3) Evaluasi Pendidikan 

Menurut KH. Hasyim Asy‟ari, evaluasi merupakan salah satu 

proses yang dibutuhkan dalam pembelajaran, menurut beliau dalam 

pembelajaran terdapat prinsip untuk mengetahui sejuah mana pelajaran 

bisa dipahami oleh peserta didiknya. 

a) Terus Menerus 

Evaluasi seperti ini bisa dilihat pada waktu mengajar 

pelajaran, dengan cara mengulang-ulang pelajaran terlebih saat ada 

peserta didik yang terlambat datang dan ada kejadian yang perlu 

dicatat. 

b) Menyeluruh 

Artinya seluruh segi perkembangan yang patut dibina harus 

dievaluasi, antara lain: 

(1) Hafalan 

(2) Belajar hingga tengah malam 

(3) Memperhatikan kesehatan 

(4) Menggunakan waktu sebaik-baiknya dalam belajar 

(5) Tawadlu‟ 

(6) Zuhud  

c) Ikhlas 

Menurut KH. Hasyim Asy;ari, menjelaskan pentingnya sifat 

ini dalam proses belajar mengajar. Terlebih oleh seorang guru atau 
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pendidik, beliau menjelaskan keikhlasan seorang pendidik mutlak 

dibutuhkan dalam mengajar, sebab pandangannya menuntut ilmu 

sama seperti dengan agama. Agar tercapainya tujuan pendidikan 

yang efesien dan efektif. 

4) Lingkungan Pendidikan 

Seperti yang sudah dijelaskan oleh KH. Hasyim Asy‟ari bahwa 

diantara tujuan pendidikan akhlak yang ditawarkannya adalah 

mengetahui ajaran agama secara ilmiyah dan alamiyah, serta 

menghidupkan syariat agama Islam. Hal ini menunjukkan bahwa 

manusia sebagai makhluk sosial, sehingga mereka membutuhkan 

bantuan orang lain untuk berproses. 

Adapun lingkungan yang dimaksud adalah sekolah dalam hal ini 

adalah pondok pesantren, dan pergaulan dengan teman. 


